
BABVI 

KESll"PULANDANSARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.	 Nilai Return ofInvestment (ROJ) perusahaan yang dihasilkan sampai j. 
! 

dengan tahun 2004, yaitu sebesar 0.68. Hal ini berarti investasi perusahaan 

sudah kembali dan perusahaan sudah mendapatkan keuntungan. ROI 

perusahaan didapat pada tahoo 1993 yaitu sebesar 0.0315. 

2.	 Profitability Index (PI) perusahaan sampai tahun 2004 sudah dinyatakan
 

layak, karena ni1ai yang didapatkan sudah lebih besar dari satu, yaitu
 

sebesar 1.68.
 

3.	 Break Event Point (BEP). perusahaan teIjadi pada saat perusahaan
 

mencapai pendapatan total sebesar Rp 210,710,075,386.57. setelah 7 tahUll
 

3 bulan pemsahaan beroperasi, yaitu pada tahun 1993. Dan pada 8aat itu
 

perusahaan telah mengalami keuntungan sebesar Rp 1,211,394,880.97.
 

4.	 Internal Rate ofReturn (lRR) perusahaan didapat sebesar 21.92 %,lebih
 

besar dari nilai pengembalian minimum yang dii,nginkan (minimum
 

attractive rate of return, MARR) sebesar 13 % berdasarkan bunga rata~rata
 

bank pada saat ini. Jadi investasi perusahaan ini dapat diterima.
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5.	 Pada ana1isis sensitivitas didapat tiga urutan variabel yang paling sensitiv 

terhadap keuntungan perusahaan, yaitu diurutkan mulai dari yang paling 

sensitiv, harga produk, harga material dan biaya produksi. 

6.	 dengan melihat hasil analisis dari beberapa parameter yang ada, yaitu ROI, 

IP, BEP, IRR, dan analisis sensitivitas, maka sampai dengan tabun 2004 

investasi concrete batching plant dapat dikatakan sudah layak atau 

menguntungkan. 

6.2	 Saran 

Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat dikemukakan 

beberapa saran yang mungkin dapat dipertimbangkan : 

1.	 Untuk penelitian yang akan datang dicoba analisis finansial dengan 

perusahaan jasa konstruksi lainnya, seperti pada perusahaan Beton Pra 

Cetak dengan menggunakan metode-metode yang telah ada. 

2.	 Kepada perusahaan agar dapat mempertahankan hasil produksi yang telah 

ada dan lebih ditingkatkan, karena pendapatan perusahaan yang diperoleh 

selama ini cukup bagus. 


